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Abstrak

Pupuk Organik Cair (POC) merupakan penyedia unsur hara yang mudah diserap akar dan daun tanaman. Bahan
baku POC bisa diperoleh dari limbah seperti lumpur tinja, sisa makanan, dan kotoran kambing. Limbah-limbah
tersebut memiliki kandungan unsur hara seperti C-organik, nitrogen, fosfor, dan kalium yang menunjang
kandungan POC. Proses pengadukan dilakukan untuk meningkatkan kualitas POC yang dihasilkan.
Pengadukan secara berkala bertujuan untuk mengoptimalkan proses homogenitas bahan. Tujuan dari penelitian
ini adalah menganalisis variasi bahan dan variasi pengadukan terhadap suhu pada POC. Variasi pengadukan
pada penelitian berupa tanpa pengadukan, 8 kali pengadukan (setiap 30 menit), dan 16 kali pengadukan (setiap
15 menit). Metode yang digunakan adalah fermentasi secara anaerob. Fermentasi dilakukan selama 12 hari
dengan menggunakan MoL nasi sebagai bioaktivator. Hasil uji ANOVA (Analysis of Variance) menunjukkan
bahwa variasi bahan dan pengadukan tidak berpengaruh pada suhu POC dengan nilai signifikansi a>0,05. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa reaktor dengan komposisi 40% lumpur tinja 60% kotoran kambing dan
pengadukan setiap 15 menit (16 kali pengadukan) menghasilkan suhu tertinggi. Suhu tertinggi diperoleh oleh
R6 dengan suhu sebesar 32,5C.
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1. PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan peran penting bagi perekonomian dan pembangunan Indonesia sebagai Negara
Agraris. Pupuk merupakan penyedia unsur hara bagi tanaman. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), sektor
pertanian menjadi lapangan pekerjaan masyarakat Indonesia lebih dari 38 juta jiwa penduduk. Pupuk
digunakan dalam sektor pertanian sebagai penyedia unsur hara bagi tanaman. Pemberian pupuk dapat
mengatasi kekurangan unsur hara makro, memperbaiki kualitas tanah, dan meningkatkan jumlah
mikroorganisme dalam tanah (Palupi, 2015). Penggunaan pupuk kimia secara berkelanjutan dapat
meningkatkan degredasi pada lahan pertanian karena mengandung residu yang sulit terurai. Pupuk Organik
Cair (POC) merupakan alternatif dari penggunaan pupuk kimia. Pupuk organik berbentuk cair memudahkan
penyaluran unsur hara karena dapat diserap akar dan daun tanaman. Pemberian POC dapat meningkatkan
proses fotosintesis karena memicu laju produksi zat hijau, daun, dan bintil akar (Andita dkk., 2022).

POC yang baik memiliki kandungan C-organik diatas 10% dan NPK 2 — 6% berdasarkan Peraturan Menteri
Pertanian No.261 Tahun 2019. Lumpur tinja, sisa makanan, dan kotoran kambing merupakan limbah yang
berpotensi menjadi bahan dalam POC. Lumpur tinja memiliki kandungan berupa 15,62% C-organik, 1,5%
nitrogen, 6,45% fosfor (Oktiawan & Priyambada, 2007) dan 0,485% kalium (Ekpe dkk., 2023). Sisa makanan
mengandung 18,2% C-organik, 1,57% N serta C/N 11,59 dengan kadar air 41,48% (Rizki, 2022). Menurut
Hartatik dan Widowati (2006), kotoran kambing memiliki kandungan kalium yang cenderung lebih tinggi dari
pupuk kandang lainnya. Kotoran kambing mengandung 22,78% C-organik, 1,14% N-total, 1,35% fosfor, dan
1,82 kalium (Azizah dkk., 2017). Limbah tersebut perlu dimanfaatkan untuk mengurangi risiko pencemaran
lingkungan akibat timbulan limbah yang terus meningkat.

Limbah lumpur tinja, sisa makanan, dan kotoran kambing difermentasi secara anaerob dan menggunakan
MOL nasi sebagai bioaktivator. Proses fermentasi POC dilakukan selama 12 hari (Warintan dkk., 2021). MOL
nasi basi digunakan sebagai bioaktivator dapat mempercepat waktu fermentasi dengan selisin 4 hari
dibandingkan dengan penggunaan EM4 (Ramaditya dkk., 2017). Proses pengadukan dilakukan untuk
mengoptimalkan homogenitas bahan. Pengadukan dapat memengaruhi karakteristik dan kandungan POC.
Pengadukan memaksimalkan pencampuran bakteri dan bahan baku sehingga mempercepat proses dekomposisi
(Alkoaik, 2019). Pengadukan selama 4 jam per hari dapat meningkatkan kualitas POC (Saputra dkk., 2023).
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Arham dkk., (2014) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pengadukan perlu dilakukan secara bertahap
pada pagi, siang, dan sore untuk memaksimalkan proses homogenitas. Tujuan dari penelitian ini yaitu
menganalisis suhu terhadap variasi bahan dan pengadukan pada POC. Kebaruan dari penelitian ini yaitu variasi
bahan pada POC lumpur tinja dan pemberian variasi pengadukan secara bertahap pada pembuatan POC.
Variasi bahan pada penelitian berupa kombinasi dari limbah-limbah seperti lumpur tinja, sisa makanan, dan
kotoran kambing. Pengadukan dalam penelitian dilakukan selama 4 jam/hari secara bertahap setiap 15 menit
(16 kali pengadukan) dan 30 menit (8 kali pengadukan).

1. METODE

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu reaktor POC berpengaduk, termometer, blender, gelas ukur,
dan timbangan digital. Bahan-bahan yang digunakan berupa lumpur tinja, sisa makanan, kotoran kambing,
MOL nasi, dan air cucian beras.Volume POC yang dibuat sebesar 6,6 L dengan perbandingan bahan POC dan
pelarut sebesar 1 : 3. Reaktor POC ditunjukkan pada Gambar 1.

4

Gambar 1. Reaktor POC

Persiapan dilakukan dengan menyiapkan bahan-bahan POC. Limbah lumpur tinja diambil dari IPLT
Keputih, Surabaya sementara limbah sisa makanan dan kotoran kambing diperoleh pada area Sukolilo,
Surabaya. Persiapan selanjutnya adalah menyiapkan bioaktivator berupa MoL nasi. MoL nasi dibuat dengan
menyiapkan 1 kg nasi basi yang dibiarkan di tempat terbuka hingga tumbuh jamur berwarna oranye-
kekuningan. Nasi yang telah ditumbuhi jamur dicampurkan dengan air dan gula pasir dengan rasio 1 L air : 5
sdm gula pasir. Seluruh bahan dicampur dan didiamkan dalam wadah tertutup selama 2 hari (Royaeni dkk.,
2014).

Bahan-bahan POC perlu dihaluskan menggunakan blender. Tujuan penghalusan bahan POC adalah untuk
memperluas permukaan bahan agar mempercepat proses dekomposisi. Tahapan pembuatan POC menurut
(Warintan dkk., 2021) adalah sebagai berikut:

1. Memasukkan bahan — bahan POC pada reaktor berdasarkan variasi penelitian. Variasi penelitian
ditunjukkan pada Tabel-1.

Tabel 1. Variasi Penelitian

Reaktor Jenis bahan Pengadukan
R1 100% Lumpur Tinja Tanpa pengadukan
R2 40% Tinja 60% Sisa Makanan Tanpa pengadukan
R3 40% Tinja 60% Kotoran Kambing Tanpa pengadukan
R4 100% Lumpur Tinja Pengadukan 15 menit (16 kali)
R5 40% Tinja 60% Sisa Makanan Pengadukan 15 menit (16 kali)

R6 40% Tinja 60% Kotoran Kambing | Pengadukan 15 menit (16 kali)

R7 100% Lumpur Tinja Pengadukan 30 menit (8 kali)

R8 40% Tinja 60% Sisa Makanan Pengadukan 30 menit (8 kali)

R9 40% Tinja 60% Kotoran Kambing | Pengadukan 30 menit (8 kali)
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2. Menambahkan MOL nasi dengan melakukan pengenceran dengan air dengan rasio MOL nasi:air
sebesar 1:5. Penambahan MOL nasi sebanyak 40 mL/kg.

3. Menambahkan air sebanyak 2/3 reaktor.

4. Mencampurkan seluruh bahan hingga merata lalu tutup rapat reaktor.

5. Menyalakan pengaduk POC setiap hari.

6. Melakukan fermentasi selama 12 hari.

7. Menyaring POC untuk memperoleh fitrat dan simpan dalam wadah tertutup

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter suhu diamati untuk menganalisis aktivitas mikroorganisme setiap reaktor dengan variasi yang
berbeda. Pengamatan suhu dilakukan setiap hari hingga hari ke-12 fermentasi. Suhu menandakan aktivitas
mikroorganisme dalam mendekomposisi bahan. Grafik suhu ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pengaruh Suhu terhadap Hari Fermentasi

Suhu yang dihasilkan pada pembuatan POC berkisar 27°C — 32,5:C. Suhu pada penelitian termasuk dalam
suhu optimal fermentasi. Suhu optimal proses fermentasi POC berkisar pada 25°C - 55:C (Arifan, dkk., 2020).
Suhu optimal pada proses fermentasi menandakan fase aktif mikroorganisme dalam mendekomposisi bahan
organik. Fase ini ditandai oleh suhu proses fermentasi berkisar 10:C - 40-C dan dikenal sebagai fase mesofilik.
Mikroorganisme yang tumbuh pada fase mesofilik mampu memperbesar luas permukaan dan mempercepat
proses fermentasi. Peningkatan suhu mulai terlihat pada hari ke-3 pada seluruh reaktor. Kenaikan suhu
menandakan adanya aktivitas metabolisme berupa proses penguraian partikel bahan organik. Suhu mulai
menurun pada hari ke-8 hingga hari ke-10. Penurunan suhu menandakan telah berkurangnya nutrisi dan bakteri
mulai memasuki fase kematian atau tidak dapat lagi melakukan pembelahan sel (Meriatna dkk., 2019).

Suhu tertinggi diperoleh pada R6 sebesar 32,5:C. R6 merupakan reaktor 40% lumpur tinja 60% kotoran
kambing dengan pengadukan 15 menit (16 kali pengadukan). Hasil penelitian sejalan dengan penelitian
menurut Hamawi & Akhiriana (2022) menyatakan bahwa penambahan kotoran kambing pada POC
menghasilkan suhu yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh kandungan C-organik dan nitrogen pada kotoran
kambing lebih tinggi dibandingkan variasi bahan lainnya. C-organik merupakan sumber energi bagi
mikroorganisme dan nitrogen sebagai pembentuk protein dan protoplasma sel yang memengaruhi proses
dekomposisi bahan selama fermentasi (Criollo dkk., 2011). Suhu yang lebih tinggi menunjukkan tingginya
aktivitas mikroorganisme karena terpenuhinya nutrisi untuk mendekomposisi bahan. Energi yang tinggi pada
proses dekomposisi bahan dapat menghasilkan panas dan dapat meningkatkan suhu pada proses fermentasi
(Sundari dkk., 2018). Suhu terendah dalam penelitian diperoleh pada R1, R2, dan R3 yang merupakan POC
tanpa pengadukan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya aktivitas mikroorganisme. Proses pengadukan
membantu proses pencampuran mikroorganisme dengan bahan organik sebagai sumber makanan sehingga
aktivitas dekomposisi berjalan lebih cepat (Alkoaik, 2019).

Uji ANOVA (Analysis of Variance) satu arah atau One-Way ANOVA digunakan untuk menganalisis varias
dengan satu variabel terikat. Pada penelitian, suhu dianalisis untuk dilihat pengaruhnya berdasarkan variasi
bahan dan pengadukan. Sebelum uji ANOVA, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai
persyaratan bahwa data harus berdistribusi normal dan homogen. Data terdistribusi secara normal dan
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homogeny jika memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 (sig > 0,05) (Siregar, 2023). Uji normalitas, uji
homogenitas, dan One-Way ANOVA ditunjukkan pada Tabel-2, Tabel-3, dan Tabel-4.

Tabel 2. Uji Normalitas

Variabel Terikat Metode a P-value | Keterangan

Suhu Shapiro-Wilk | 0,05 0,764 Normal

Tabel 3. Uji Homogenitas

Variabel Variabel Metode a P-value | Keterangan
Terikat Bebas

Variasi Bahan | Levene Statistic | 0,05 | 0,085 Homogen

Suhu
Variasi Levene Statistic | 0,05 | 0,069 Homogen
Pengadukan
Tabel 4. Uji ANOVA
Variabel Variabel Metode o | P-value | Keterangan
Terikat Bebas
Variasi Bahan | One-Way ANOVA | 0,05 | 0,921 H1 ditolak
Suhu
Variasi One-Way ANOVA | 0,05 | 0,843 H1 ditolak
Pengadukan

Tabel-4 menunjukkan hasil uji One-Way ANOVA pada variasi bahan dan pengadukan terhadap suhu POC.
Variabel bebas dikatakan berpengaruh jika P-value < 0,05 atau H1 diterima. Nilai P-value pada Tabel-4
menunjukkan P-value > 0,05 sehingga variasi bahan dan pengadukan tidak berpengaruh pada suhu POC. Suhu
yang dihasilkan berkisar 27°C — 32,5:C berada pada kondisi optimal. Suhu yang optimal pada pembuatan POC
menandakan bahwa mikroorganisme berada pada fase aktif mendekomposisi. Suhu yang dihasilkan juga dapat
dipengaruhi oleh cuaca dan lingkungan sekitar selama proses fermentasi berlangsung (Siagian dkk., 2021).

4. KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian adalah suhu yang dihasilkan pada POC lumpur tinja, sisa makanan, dan kotoran
kambing berada pada kisaran optimal, yaitu berkisar 27:C — 32,5:C. Reaktor R6 menghasilkan suhu tertinggi
sebesar 32,5:C. Uji ANOVA menunjukkan bahwa variasi bahan dan pengadukan tidak berpengaruh pada suhu
dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 (>0,05).
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